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Abstract 
Diversion channel and cofferdam are diversion structure that should built in the 
early construction of the dam. Diversion structure has function to divert the river 
flow during the period of the dam construction. In Ciawi (Cipayung) dam the 
diversion channel using box culvert that has dimension 4,20 m x 4,20 m with two 
amount of channel. The plans of diversion channel in Ciawi (Cipayung) in this 
study, redesigned using two diversion channel with circle shape. In this study, the 
calculations of flood routing is using Q100th obtained maximum discharge 335.02 
m3/s then obtained a channel diameter is 4.20 m and maximum water elevation in 
front of cofferdam in El. 525.00 m. The height of cofferdam using bulkhead dam 
type is 25.60 m on EL. 259.19 m, and width 7.60 m and the upstream and 
downstream slopes is 1: 2.30.  
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Abstrak 
Saluran pengelak dan bendungan pengelak merupakan bangunan pengelak yang 
dilaksanakan pada awal konstruksi sebuah bendungan. Bangunan pengelak berfungsi 
untuk mengalihkan aliran sungai selama periode pelaksanaan konstruksi. Pada Bendungan 
Ciawi (Cipayung) saluran pengelak yang digunakan yaitu tipe box culvert dimensi 4,20 m 
x 4,20 m dengan dua jumlah saluran. Di studi ini perencanaan saluran pengelak Bendungan 
Ciawi (Cipayung) ini didesain ulang menggunakan dua saluran pengelak dengan bentuk 
lingkaran. Dalam studi perencanaan ini dilakukan penelusuran banjir dengan debit kala 
ulang 100 th diperoleh debit puncak sebesar 335,02 m3/dt maka didapatkan diameter 
saluran 4,20 m dan elevasi air maksimum di depan bendungan pengelak adalah El. 252,00 
m. Sehingga didapatkan tinggi bendungan pengelak dengan tipe bendungan sekat yaitu 
25,60 m pada elevasi El.259,19 m, lebar 7,60 m, dan kemiringan lereng hulu dan hilir 
1:2,30 m. 
 
Kata kunci : Saluran pengelak; Bendungan pengelak; Stabilitas bendungan; Analisis 
Struktur. 
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